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BAB III 

PROSEDUR PENELI  

3.1. Metode Penelitian 

 igunakan metode eksperimen dengan desain randomized 

co ol-gro

ran

(pe
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    X2 = metode global 

    X3 = metode SAS 

     T1 = pretes 

    T2 =

 

3.2 Popula dan T lan Sampel 

 Pen itian ini dilakukan di empat sekolah dasar kelas I Banjaran, Kabupaten DT 

II Bandung. Untuk kelompok eksperimen masing-masing sekolah   menggunakan satu 

metode yakni sekolah I (SDN Putangsari) menggunakan metode abjad; sekolah II (SDN 

TIAN

Dalam penelitian ini   d

ntr up pretest and postest design  (desain dengan kelompok kontrol secara 

dom dan diberi pretes dan protes)  yang dibagankan seperti di bawah ini (Ghony 

ny.), ... : 93) 
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      T1  X3   T2 

      T1  -   T2 

terangan:   X1 = metode abjad 

 postes 

si eknik Pengambi
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Langensari I)  menggunakan metode global; dan sekolah III  (SDN Pasirhuni I) 

menggunakan metode SAS, dan untuk kelompok kontrol sekolah IV (SDN Pasirhuni II). 

Teknik pengambilan sampelnya   d

da

 u dari masing-masing sekolah adalah 

sebanyak 3

ya

 

3.3  Instrumen   Penelitian 

 Untuk mengumpulkan data penelitian digunakan instrumen tes (tes membaca) 

jen knya berupa kalimat-kalimat yang masing-masing 

terdiri dari

dit

sel

 

3.4  Prosedur Pengumpulan  Data 

 

berikut. 

1) k kontrol. 

2) 

3) Melaksanakan eksperim

ilakukan secara rondom yaitu dengan cara mengundi 

ri populasi yang jumlahnya 138 orang. 

Sampel yang   diambil dengan cara diundi it

0  orang. Dengan demikian, dalam penelitian ini diteliti sejumlah 120 sampel 

ng dianggap homogen. 

isnya berupa tes objektif. Bentu

 tiga kata. Jumlahnya ada 10 kalimat. Dengan demikian, jumlah kata yang 

eskan ada 30 kata. Kata-kata tersebut dibentuk dari hurf-huruf yang sudah diajarkan 

ama satu catur wulan yaitu a, b, c, d, e, g, h, i, j, k, l, m, n, o, p, r, s, t, dan u. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melalui langkah-langkah sebagai 

Memilih sampel untuk kelompok eksperimen dan kelompo

Mengadakan  pretes, baik terhadap kelompok eksperimen maupun terhadap kelompok 

kontrol. 

en terhadap kelompok eksperimen. 
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4) Mengadakan tes, baik terhadap kelompok eksperimen maupun terhadap kelompok 

kontrol. 

TABEL 1 

JUMLAH POPULASI MASING ELOMPOK 

 TSD Puntang

-MASING K

sari (A) SD Langensari (B) SD Pasirhuni I SD Pasirhuni II (D) 

(C) 

35 33 36 34 

 

  Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kelompok A (siswa SDN Puntangsari) 

, kelompok B (SDN Langensari I) berjumlah 53 orang, kelompok 

N

seb

  

seh  ada 120 orang. Pengambilannya dilakukan dengan cara 

random yaitu dengan cara diundi. 

  Berhubung penelitian ini tidak dilaksanakan di awal catur wulan, maka untuk 

menget

dia erimen. Setelah mendapat perlakuan, baik 

 

3.5 Pr

 Pengolahan dan analisis data penelitian ini   menggunakan analisis statistik.  

 

berjumlah 35 orang

C (SD  Pasirhuni I ) berjumlah 36 orang, dan kelompok D (SDN Pasirhuni II) 

anyak 34 orang.  

Dari populasi tersebut, diambil masing-masing 30 orang untuk dijadikan sampel 

ingga jumlah seluruhnya

ahui kemampuan anak terlebih dahulu diadakan pretes. Setelah itu, barulah 

dakan perlakuan kepada kelompok eksp

pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol, barulah diadakan postes. 

osedur Pengolahan Data 
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3.5.1 Penskoran Data 

 aka hasilnya yang berupa pelafalan setiap 

sis  dari

me

be

sko

3.5.2 Pengolahan Data 

 Sebelum diolah secara inferensial, data yang diperoleh dari pretes dan postes diuji 

dahulu tentang norm  homogenitasnya. Uji normalitas merupakan prasyarat 

Setelah diadakan pretes dan postes, m

wa  kalimat-kalimat tertulis dapat diberi skor. Cara penskorannya dengan 

nghitung jumlah kata yang benar dibaca oleh setiap siswa. Setiap kata yang dibaca 

nar mendapat skor 1 dan setiap kata yang tidak dibaca dengan benar tidak mendapat 

r. Dengan demikian, skor tertinggi yang bisa dicapai oleh siswa adalah 30. 

alitas dan

untuk men

ho

 

(uj

guji signifikasi perbedaan dengan rata-rata (Subino, 1982:113) sedangkan 

mogenitas merupakan prasyarat untuk melakukan analisis variansi (Subino, 1982:118). 

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis data diolah dengan uji perbedaan rata-rata 

i t) dan analisis variansi (uji ANAVA). 
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